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Kesimpulan

Prinsip Kerja Struktur sebagai Media Penyalur Beban
Masjid Salman ITB dengan bentuk geometri dasar berupa bujur sangkar dan
memiliki skala bangunan yang cukup besar mampu terealisasi dengan sistem
struktur rigid frame. Struktur rigid frame bekerja dalam sistem dua arah (bi-
directional system). Kerja struktur tidak bisa dilihat dari satuan portal, tetapi secara
keseluruhan bangunan karena memang prinsip kerja struktur ini adalah saling
mengakukan.
Dilakukannya pemisahan struktur lantai area utama dengan struktur bangunan
yang dimaksudkan untuk meringankan kerja kolom yang menjadi penumpu balok
pra-tegang.
Bahwa bentuk balok prategang yang menyesuaikan dengan bentuk bidang momen
dan penampang kolom yang memiliki bentuk persegi dan persegi panjang, dimana

sisi panjang sejajar dengan arah datang gaya adalah bentuk efisiensi struktur.

5.1.2. Struktur sebagai Wujud Arsitektural

1.

Konfigurasi struktur memiliki kesesuaian dengan tatanan bentuk arsitektural pada
Masjid Salman ITB, yang ditinjau dari sumbu, simetri, hirarki, irama, dan repetisi.
Secara kualitatif menurut teori Andrew Charleson yang berbasis hubungan bentuk
arsitektural dan bentuk strukturalnya, struktur bangunan dapat dimasukkan dalam
kategori consonant form. Hal ini terjadi karena bentuk arsitektural yang hadir pada
Masjid Salman ITB tidak memiliki kekhususan untuk bentuk struktur dalam
memecahkan bentuknya. Bentuk tersebut masih dapat diakomodasi dengan sistem
struktur lainnya.

Struktur tidak sepenuhnya menjadi elemen pembentuk selubung bangunan.
Elemen Arsitektur cukup dominan dalam membentuk selubung bangunan pada
Masjid Salman ITB.

5.1.3. Struktur sebagai Ekspresi Arsitektural

1.

Struktur rigid frame pada tampilan luar bangunan yang memiliki karakteristik
repetisi yang tinggi akibat pengulangan kolom yang menjadikan ekspresi bangunan
pada Masjid Salman ITB terkesan monoton khususnya pada sisi depan, kanan dan

kiri bangunan.
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2. Konfigurasi struktur Masjid Salman ITB dengan penyusunan kedalaman yang
berbeda-beda menciptakan ekspresi jauh dari kesan frontal yang biasa terafiliasi
dengan kesan yang membosankan.

3. Struktur menjadi media representasi pemikiran Bapak Ahmad Noe’man yang ingin
membawa nilai-nilai berupa adil, jujur, sederhana, rasional, dan memiliki
simbolik Ketuhanan kedalam Masjid Salman ITB.

5.1.4. Struktur sebagai Elemen Pembentuk Ruang

1. Tiap-tiap elemen struktur pada bangunan memiliki fungsi sebagai elemen
pembentuk ruang dan pembagi ruang (sub-dividing space).

2. Konfigurasi struktur menghasilkan ruang dengan karakteristrik fleksibilitas tinggi
sehingga struktur tidak menjadi disrupting function pada bangunan Masjid Salman
ITB.

3. Karakteristik struktur rigid frame yang memiliki interval pada tiap elemen
strukturnya dan konfigurasi struktur yang pada Masjid Salman ITB berperan dalam
terciptanya kesempatan cahaya alami untuk masuk ke dalam bangunan dan
menjadi frame-view baik dari luar maupun dalam.

5.1.5. Peran Struktur dalam Mencapai Estetika Masjid Salman ITB

Peran struktur dalam mencapai etetika Masjid Salman ITB dapat disimpulkan bahwa
struktur sebagai elemen pembentuk ruang memiliki peran tertinggi dalam mencapai etetika
struktur, yang mana tiap-tiap ruang Masjid Salman ITB dapat berfungsi dengan baik tanpa
adanya ganguan dari struktur. Selanjutnya, struktur sebagai ekspresi bangunan cukup
memiliki peran yang tinggi dalam mencapai estetika struktur, yang ditandai dengan
ekspresi bangunan Masjid Salman ITB yang tidak frontal dan memiliki representasi dari
pemikiran Ahmad Noe’man, tetapi terkesan cukup monoton. Terakhir, struktur sebagai
wujud bangunan memiliki peran paling rendah untuk mencapai estetika struktur pada
Masjid Salman ITB, dimana struktur hanya memiliki kesesuaian terhadap bentuk, tetapi
tidak spesifik sebagai pewujudan keseluruhan Masjid Salman ITB yang ditandai dengan
bentuk bangunan masih dapat diakomodasi oleh sistem struktur lain dan struktur tidak
sepenuhnya menjadi elemen pembentuk selubung bangunan pada Masjid Salman ITB.
Adapun hal tersebut dapat tercapai karena peran struktur sebagai penyalur beban yang

memiliki penekanan pada pengoptimalan bentuk struktur dan konfigurasinya.
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5.2. Saran

Analisis struktur sebagai penyalur beban pada penelitian ini hanya membahas tetang
perilaku struktur terhadap beban. Struktur pada objek dapat dibahas lebih dalam melalui
aspek kekuatannya yang berkaitan dengan perhitungan beban terhadap strukturnya.
Adapun pada bagian pencahayaan alami, penelitian ini hanya membahas tetang bagaimana
peran struktur untuk dapat memasukan cahaya alami ke dalam bangunan, sehingga dapat
dilakukan penelitian yang mendalam terhadap kualitas pencahayaan alami pada ruang
dalam.
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